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Abstract 

This study aims to describe and analyze the effect of the work environment on employee 
performance. The type of research used is explanatory research. The number of samples in this 
study were 29 employees of CV Sriwijaya Properterindo Jaya. This study uses an correlation 
research method using a quantitative approach. The study explains the relationship between 
variables through hypothesis testing that has been formulated previously. Through this 
hypothesis test, it is expected to be able to explain the influence of the work environment on 
employee performance. Data collection techniques using the stages of observation, giving 
questionnaires to research subjects. Analysis of the data used is descriptive analysis and 
simple regression analysis. The results of this study indicate that based on descriptive analysis 
shows that the majority of respondents agree that the existing work environment in the company 
is good so that employee performance increases. The hypothesis of this study states that the 
work environment has a positive and significant effect on the performance of employees of CV 
Sriwijaya Properterindo Jaya. The results showed the value of = 0.570. The value of t count 
(5.829) > t table (2.01) with a significance value (0.000) less than alpha 0.05, then the 
hypothesis is accepted. This means that the work environment has a positive and significant 
effect on the performance of CV Sriwijaya Properterindo Jaya employees. 

 
Keywords: Influence, Work Environment and Employee Performance 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan. Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research. 
Jumlah sampe dalam penelitian ini 29 orang karyawan CV Sriwijaya Properterindo Jaya. 
Penelitian ini menggunakan metode correlation research dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatf. Penelitian menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian hipotesis yang 
telah dirumuskan sebelumnya. Melalui uji hipotesis tersebut, diharapkan mampu menjelaskan 
mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Tehnik Pengumpulan data 
menggunakan tahapan observasi, pemberian questionare kepada subjek penelitian. Analisis 
data yang digunakan adalah analisis deskritif dan analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan analisis deskriptif menunjukkan bahwa mayoritas responden 
menyetujui lingkungan kerja yang ada diperusahaan sudah baik sehingga kinerja karyawan 
meningkat. Adapun hipotesis dari penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Sriwijaya Properterindo Jaya. 
Hasil penelitian menunjukkan nila ρ = 0.570. Nilai t hitung (5.829) > t tabel (2.01) dengan nilai 
signifikansi (0.000) lebih kecil dari alpha 0.05, maka hipotesis diterima. Artinya bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Sriwijaya 
Properterindo Jaya. 

 
Kata Kunci: Pengaruh, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi saat ini, setiap perusahaan di tuntut untuk memiliki manajemen yang baik. 
Suatu manajemen perusahaan yang baik pasti dapat meningkatkan efektivitas perusahaan. 
Efektivitas suatu perusahaan dapat tercapai dengan baik sehingga mampu untuk bersaing 
dengan perusahaan lainnya. Seperti sumber daya manusia yang merupakan salah satu faktor 
penting dan memiliki peran yang besar dalam suatu perusahaan. 
 
Menurut [1] Manajemen sumber daya manusia mengandung pengertian yang erat kaitannya 
dengan pengelolaan sumber daya manusia atau pegawai dalam perusahaan. Sumber daya 
manusia dapat juga disebut tenaga kerja, pekerja, karyawan dan potensi manusiawi yang dapat 
menggerakkan organisasi dalam mewujudkan eksistensi organisasi. 
 
Dalam pengelolaan sumber daya manusia perlu perusahaan mendapatkan karyawan-karyawan 
yang kompeten dan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya 
sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan untuk memperoleh pencapaian yang telah 
direncanakan dan ditargetkan oleh perusahaan dalam kurun waktu tertentu. “Kinerja diartikan 
sebagai sesuatu yang dihasilkan dari pekerjaan seseorang guna mencapai tujuan suatu 
organisasi dalam kurun waktu tertentu, hal tersebut menurut [2]. 
 
Output atau hasil kerja seperti kuantitas maupun kualitas kerja yang karyawan hasilkan 
dikatakan sebagai kinerja karyawan [3] Selain itu kinerja karyawan bisa dijadikan sebagai alat 
pegukur prestasi karyawan dalam perusahaan. Baik dari pencapaian target maupun 
kemampuan yang dimilikinya [4]. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja berupa kuantitas 
maupun kualitas kerja yang dihasilkan karywan dalam jangka waktu tertentu [5]. Faktor yang 
berpengaruh pada kinerja karyawan [6], yakni: 1. Keahlian karyawan dan faktor kepribadian 
pada masing-masing karyawan. 2. Pemberian motivasi, tingkat kehadiran, etika bekerja, dan 
penugasan dengan jelas. 3. Adanya dukungan organisasi (pengembangan dan pelatihan 
karyawan). 4. Peralatan dan teknologi. 5. Standar kinerja. 6. Manajemen.  
 
Lingkungan kerja merupakan salah satu komponen terpenting dalam karyawan menyelesaikan 
pekerjaannya. Disini yang dimaksud dengan lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang 
dibebankan. Lingkungan kerja ada dua macam yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja 
non fisik. Menurut [7], lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang 
terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 
maupun tidak langsung, sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang 
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan kerja dengan atasan maupun 
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 
 
Lingkungan kerja yang kurang menyenangkan akan membuat karyawan memiliki performa 
yang menurun dan waktu pencapaian tugas yang telah diberikan dapat berjalan tidak sesuai 
dengan target yang diberikan sehingga hal hasil sistem kerja yang diterapkan menjadi tidak 
efektif dan efesien, sebaliknya lingkungan kerja yang menyenangkan akan memberikan 
dampak yang baik terhadap diri sendiri dan perusahaan sehingga karyawan memperoleh 
kepuasan dalam pencapaian kinerjanya dan perusahaan juga memperoleh tujuan perusahaan 
yang ingin dicapainya. 
 
Terciptanya lingkungan kerja yang nyaman, aman dan menyenangkan merupakan salah satu 
cara perusahaan untuk dapat meningkatkan kinerja para karyawan. Menurut [8] yang dimaksud 
kinerja (performance) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya. Para karyawan dapat meningkatkan kinerjanya secara maksimal dengan 
di dukung lingkungan kerja yang sesuai [9]. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
karyawan dapat dilihat dari CV Sriwijaya Properterindo Jaya yaitu dapat memberikan 
pemeliharaan lingkungan kerja yang baik dimana yang sudah diterapkan di perusahaan 
tersebut dalam memberikan pelayanan dibidang properti perumahan.  
 
Menurut penlitian yang dilaksanakan oleh [10] Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 
Kabupaten Bulukumba, maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Lingkungan kerja di Dinas 
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Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba dalam kondisi baik, hanya saja masih ada 
beberapa yang perlu dibenahi seperti halnya ukuran ruang kerja yang sempit sehingga dapat 
menganggu kenyamanan para pegawai dalam melakukan suatu pekerjaan dikarenakan tidak 
sesuai dengan standar ruang kerja pada umumnya, serta masih diperlukan penambahan 
beberapa fasilitas penyejuk ruangan (AC). (2) Kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan 
Kebudayaan Kabupaten Bulukumba dilihat dari beberapa capaian indikator kinerja seperti 
halnya pemahaman atas tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan kerja , serta kerja sama 
antar pegawai telah terlaksana dengan baik. (3) Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bulukumba dengan 
persentase sebesar 0,536 atau 53,6%. Kemudian ada 46,4% yang tidak dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja akan tetapi disebabkan oleh faktor-faktor yang lain. 
 
CV Sriwijaya Properterindo Jaya merupakan perusahaan swasta yang berada di kota 
Palembang dan bergerak di bidang Pembangunan Perumahan. Berdasarkan hasil pra survei 
yang telah dilakukan melalui wawancara terhadap beberapa karyawan, diketahui bahwa 
terdapat beberapa permasalahan yang terjadi sehingga menyebabkan menurunnya kinerja 
karyawan pada CV Sriwijaya Properterindo Jaya. Adapun indikator kinerja dan standar yang 
ditetapkan dalam mengukur kinerja karyawan yang menjadi permasalahan yang ditemukan 
dalam menurunnya kinerja karyawan adalah ketepatan penyelesaian tugas, kesesuaian jam 
kerja, tingkat kehadiran dan kerjasama antar karyawan. Dari beberapa indikator dalam 
mengukur kinerja karyawan di CV Sriwijaya Properterindo Jaya tidak sepenuhnya berjalan 
dengan baik, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor.  

 
2. METODE PENELITIAN 

 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi sederhana dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatf. Menurut [11] correlation research diartikan sebagai suatu 
penelitian yang ditujukan untuk menjelaskan hubungan antar variabel melalui pengujian 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Melalui uji hipotesis tersebut, diharapkan mampu 
menjelaskan mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan [12]. Teknik 
analisis data akan diolah dan dianalisis dengan menggunakan program SPSS 22.0 for 
windows.  

Analisis data yang digunakan sebagai berikut :  
1. Analisis Deskriptif Analisis deskriptif adalah analisis yang menggambarkan suatu 

data yang akan dibuat baik sendiri maupun secara kelompok [13]. Analisis 
deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik penelitian dengan 
menggambarkan obyek penelitian serta menyusun distribusi frekuensi dengan 
menggunakan data dari kuesioner yang telah diberikan kepada responden. 
Dengan demikian akan diperoleh frekuensi, mean (rata-rata) dari skor jawaban 
responden untuk masing-masing item variabel yang telah menggambarkan 
tanggapan responden terhadap setiap item pertanyaan.  

2. Uji Asumsi Klasik Uji Asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi 
pada analisis regresi linier berganda. Terdapat empat macam uji asumsi klasik 
yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji 
autokorelasi [14].  

3. Analisis Regresi Linier Berganda Analisis regresi linier berganda pada dasarnya 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan yaitu: Uji F dan Uji 
t yang menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat serta menguji pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikat [10].  

4. Uji t Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh variabel terikat 
secara terpisah [15].  

5. Uji F Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan yang positif dan 
signifikan antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat secara 
simultan [16]. 

6. Metode analisis statistik deskriptif, Uji hipotesis dengan analisis linear sederhana 
Persamaan model matematika dari model analisis linier sederhana adalah sebagai 
berikut: a. Persamaan Struktur Y = a + bX [17] Keterangan: Y = Kinerja Karyawan 
X = Lingkungan Kerja b = Koefesien Regresi a = Angka Konstan 

7.  
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Kerangka pemikiran Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada CV 
Sriwijaya Properterindo Jaya ditampilkan pada gambar 1 berikut ini:  

 
 
 
 

Gambar 1. Rerangka Pemikiran 
 

 Hipotesis Penelitian ini: 
Ha: apakah ada pengaruh positif lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan? 
H0: apakah tidak ada pengaruh positif lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan? 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
 
a. Hasil Prasurvey  

Berikut adalah tabel 1 berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan. 
 

Tabel 1.  Hasil Survei Mengenai Penyebab Menurunnya Kinerja Karyawan CV 
Sriwijaya Properterindo Jaya 

No Faktor Penyebab Menurunnya 
Kinerja Karyawan 

Jumlah Jawaban Persentase 

1 Ketidaktepatan penyelesaian tugas 7 35 

2 Ketidaksesuaian jam kerja 4 20 

3 Tingkat kehadiran yang menurun 6 30 

4 Kurangnya kerjasama antar 
karyawan 

3 15 

 Total 20 100 

Sumber : Hasil Pra Survei dari HRD CV Sriwijaya Properterindo Jaya Tahun 2020-
2021 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa ketidaktepatan penyelesaian tugas 
menunjukkan jawaban sebesar 7 orang (35%), hal ini disebabkan karena kurangnya pelatihan 
karyawaan training sehingga karyawan belum hafal tata letak barang-barang dan cara 
penyusunan barang. Kemudian ketidaksesuaian jam kerja menunjukkan jawaban sebesar 4 
orang (20%), hal ini disebabkan karena ketidak tegasan pembuat jadwal sehingga seringnya 
perubahan shift secara tiba-tiba yang tidak diketahui karyawan. Kemudian tingkat kehadiran 
karyawan yang menurun menunjukkan jawaban sebesar 6 orang (30%), hal ini disebabkan 
karena jam kerja kadang tidak sesuai jam kerja yang ditetapkan akibat teman pengganti shift 
lama datang sehingga karyawan sering sakit. Kemudian kurangnya kerjasama antar karyawan 
menunjukkan jawaban sebesar 3 orang (15%), hal ini disebabkan kurangnya kesadaran 
karyawan akan tanggung jawab yang diberikan, khususnya mengenai jadwal shift yang 
diberikan. Dari ke empat pertanyaan yang telah diajukan didapat pertanyaan ketidak sesuaian 
jam kerja menunjukkan jawaban yang sangat tinggi sehingga ini dapat menjadi perhatian 
khusus bagi perusahaan agar lebih memperhatikan mengenai pembuatan jadwan dan 
perubahan shift yang selalu tiba-tiba. 

 
b. Koefisien Determinasi Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Untuk melihat besar pengaruh pada persamaan regresi linier sederhana yaitu pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari besarnya koefisien determinasi 
pada Tabel 2. model summary persamaan regresi linier sederhana berikut:  
 

Tabel 2. Model Summary Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Model  R  R Square  Adjusted R 
Square  

Std. Error of 
the Estimate 

1  .527a  .405 .393  2.631 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja 
 

Lingkungan Kerja (X) Kinerja Karyawan (Y) 
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Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R Square) adalah 0.405 
atau 40.5% artinya bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada CV 
Sriwijaya Properterindo Jaya sebesar 40.5% sedangkan sisanya sebesar 59.5% merupakan 
faktor yang lain yang belum ditelitih dalam penelitian ini. 

 
c. Hasil Uji Koefisien Regresi Linier Sederhana 

 
Tabel 3. Hasil Uji t Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std.Error    

1 (Constant) 1.172 2.260  .519 .606 

Lingkungan 
Kerja 

.570 .098 .636 5.829 .000 

      

a. Dependent Variable:  
Kinerja Karyawan 
 

Berdasarkan Tabel 3. persamaan regresi linier sederhana pengaruh lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan adalah sebagai berikut: Y = 1.132 + 0.370 X Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan nilai signifikansi lebih kecil dari 
0.05. Adapun hipotesis dari penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Sriwijaya Properterindo Jaya. Hasil 
penelitian menunjukkan nila ρ = 0.570. Nilai t hitung (4.928) > t tabel (2.01) dengan nilai 
signifikansi (0.000) lebih kecil dari alpha 0.05, maka hipotesis diterima. Artinya bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan CV Sriwijaya 
Properterindo Jaya.  

 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dengan mempergunakan alat bantu SPSS, 
maka didapat hasil menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan CV Sriwijaya Properterindo Jaya. Hal ini disebabkan karena 
lingkungan fisik dan non fisik yang kurang baik sehingga mengakibatkan kinerja karyawan 
berkurang melalui indikator seperti, ketidak tepatan menyelesaikan tugas, ketidaksesuaian jam 
kerja, tingkat kehadiran yang menurun dan kurangnya kerjasama antar karyawan. Artinya 
bahwa semakin kurang nyaman lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka akan 
semakin menurun kinerja karyawan CV Sriwijaya Properterindo Jaya, sebaliknya semakin 
nyaman lingkungan kerja yang dirasakan oleh karyawan maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan CV Sriwijaya Properterindo Jaya. Berdasarkan hasil penelitian ini maka terdapat 
hubungan yang erat mengenai lingkungan kerja yang nyaman, maka akan mempengaruhi 
kualitas kinerja karyawan [18]. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan [19] dengan 
judul penelitian “Pengaruh Lingkungan Kerja, Komunikasi, dan Stres Kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai Pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulut, diketahui bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja”. Hasil ini selaras dengan penitian yang dilaksanakan 
oleh [1] Penelitian ini bermaksud untuk melihatseberapa pengaruh dari beban kerja dan disiplin 
kerja secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada perusahaan jasa Sicepat Express 
Batam. Dalam penelitian ini populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai Sicepat Express 
Batam yang terkumpul berjumlah 115 responden dan sampel, perhitungan menggunakan 
metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi pengolahan data SPSS 
26. Hasil uji T secara parsial membuktikan, hasil penelitian menyatakan bahwa beban kerja dan 
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada pegawai Sicepat Express 
Batam. 

 
4. KESIMPULAN 

 
Adapaun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan pembahasan 
sebelumnya, maka diperoleh hasil bahwa lingkungan kerja secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap lingkungan kerja pada PT. Super Setia Sagita Medan. Dengan melihat 
Lingkungan Kerja (X) dan Kinerja Karyawan (Y) di CV Sriwijaya Propertindo Jaya, maka 



R.A Rodia Fitri Indriani 

AKUA (Jurnal Akuntansi dan Keuangan) Vol. 1 No. 3 (2022) 291 – 297 

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

296 

dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 
langkah-langkah selanjutnya, diantaranya sebagai berikut: 1. Lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non fisik yang ada di CV Sriwijaya Propertindo Jaya dinilai sudah baik dan 
akan lebih baik lagi apabila lingkungan kerja yang meliputi lingkungan kerja fisik dan non fisik 
untuk ditingkatkan lagi. Mengingat bahwa lingkungan kerja merupakan pendorong atau 
penyemangat karyawan agar dapat bekerja lebih giat dalam rangka meningkatkan kinerja 
karyawan. 2. Kinerja karyawan di CV Sriwijaya Propertindo Jaya dinilai sudah cukup baik dan 
harus dipertahankan. Namun alangkah lebih baik lagi apabila ditingkatkan dengan cara lebih 
memperhatikan lingkungan kerja, baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik 
diperusahaan. Dengan demikian, kinerja karyawan tentunya akan mengalami peningkatan yang 
efektif. Untuk penelitan selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk pelaksanaan 
penelitian yang mempunyai variable yang sama.  
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